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ABSTRACT

At the Minang Traditional House Chips Factory, located in Tadukan Raga
Village, Deli Serdang, this still uses manual labor in its production. This of course
can cause various health problems for workers such as musculoskeletal
complaints which are influenced by non-ergonomic work postures,excessive use of
energy.etc. This study aims to determine the effect of stretching on
musculoskeletal complaints in workers of the Minang Traditional House Chips
Factory in Tadukan Raga Village, Deli Serdang. This research method uses Quasi
Experiment with Pre-Test and Post-Test designs. The sample of this study were 50
people. The statistical test used the Wilcoxon test with a significance level of o =
0.05. The results of statistical tests for the effect of giving muscle stretching on
musculoskeletal complaints in workers showed that in 8 hours of work, the p value
was obtained = 0.000 (p <0.05) and at 6 hours of work the p value was = 0.001
and 0.002 (p < 0.05). The conclusion of this study is that there is a significant
effect of stretching on musculoskeletal complaints on workers of the Minang
Traditional House Chips Factory in Tadukan Raga Village, Deli Serdang.

Keywords: Stretching, Musculoskeletal Complaints.

ABSTRAK

Di Pabrik Keripik Rumah Adat Minang yang terdapat di Desa Tadukan Raga, Deli
Serdang ini masih menggunakan cara kerja manual dalam melakukan
produksinya. Hal ini dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan bagi para
pekerja seperti keluhan muskuloskeletal yang dipengaruhi oleh postur kerja yang
tidak ergonomis, penggunaan tenaga yang berlebihan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian peregangan terhadap keluhan
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muskuloskeletal pada pekerja Pabrik Keripik Rumah Adat Minang di Desa
Tadukan Raga, Deli Serdang. Metode penelitian ini menggunakan Quasi
Eksperiment dengan rancangan Pre-Test dan Post-Test. Sampel Penelitian ini
adalah 50 orang . Uji statistik menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat
kemaknaan a = 0,05. Hasil uji statistik untuk pengaruh pembeian peregangan otot
terhadap keluhan muskuloskeletal pada pekerja yang menunjukan di jam kerja 8
jam diperoleh nilai p value = 0,000 (p < 0,05) dan di jam kerja 6 jam diperoleh
nilai p value = 0,001 dan 0,002 (p < 0,05). Simpulan dari penelitian ini ada
pengaruh  yang  signifikan pemberian peregangan terhadap keluhan
muskuloskeletal pada pekerja Pabrik Keripik Rumah Adat Minang di Desa

Tadukan Raga, Deli Serdang.

Kata Kunci : Peregangan, Keluhan Muskuloskeletal.

PENDAHULUAN

Dewasa ni, pesatnya
perkembangan teknologi memiliki
peran yang begitu besar bagi
manusia terutama dalam melakukan
pekerjaannya. Penggunaan teknologi
yang semakin canggih ini dapat
meningkatkan efisiensi dan
efektifitas baik dalam perusahaan
atau pabrik besar maupun home
industri. Namun walaupun demikian,
ternyata masih banyak pekerjaan
yang masih menggunakan cara kerja
yang manual. Hal Ini bisa dijumpai
pada  perusahaan atau  pabrik
menengah kebawah dan juga home
industri. Selain untuk menghemat
biaya, pekerjaan yang dilakukan
secara manual pekerja memiliki
waktu kerja yang lebih fleksibel.
Namun walaupun demikian,
pekerjaan yang dilakukan secara
manual memiliki risiko lebih besar
untuk mengalami gangguan
kesehatan pekerja antara lain nyeri
pada punggung bagian bawah dan
juga terjadinya keluhan
muskuloskeletal Disorders.

The Prevention of Occupational
Diseases menyebutkan bahwa 59 %
dari seluruh catatan penyakit yang
ditemukan di Eropa ialah keluhan

muskuloskeletal (WHO, 2013 ;
Fauziah, karim, & utami, 2018).
Sedangkan menurut Penelitian Pusat
Studi Kesehatan dan Ergonomi ITB
pada tahun 2006 — 2007 diperoleh
hasil yaitu 40 — 80 % pekerja
dilaporkan =~ mengalami  keluhan
muskuloskeletal  (Yassierli, 2008
dalam Muhammad & Laksmono,
2012).

Berdasarkan survei awal yang
dilakukan oleh peneliti, pabrik
keripik “Rumah Adat Minang” yang
terdapat di Desa Tadukan Raga, Deli
Serdang ini masih menggunakan cara
kerja yang manual dalam melakukan
produksinya. Mulai dari proses
pengupasan, pengirisan,
penggorengan dan  pengemasan
masih dilakukan dengan cara kerja
manual. Pekerjaan ini termasuk
kedalam pekerjaan monoton atau
repetitif (berulang - ulang). Hal ini
tentu dapat menyebabkan berbagai
masalah kesehatan bagi para pekerja
seperti terjadinya keluhan nyeri
punggung bagian bawah dan keluhan
muskuloskeletal yang dipengaruhi
oleh postur kerja yang tidak
ergonomis, penggunaan tenaga yang
berlebihan, pengulangan berkali -
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kali (repetitive motion), serta waktu
kerja yang lama.

Sehubungan dengan hal tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pengaruh
pemberian  peregangan  terhadap
keluhan muskuloskeletal pada
pekerja pabrik rumah
adat minang di Desa Tadukan Raga,
Deli Serdang.

TINJAUAN PUSTAKA

Jenis penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini ialah
menggunakan Quasi Eksperimen.
Lokasi penelitian ini dilakukan di
Pabrik Keripik Rumah Adat Minang
Desa Tadukan Raga, Deli Serdang.
Populasi adalah keseluruhan elemen
atau subjek penelitian. Populasi
penelitian ini adalah seluruh pekerja
pabrik keripik sebanyak 50 orang.
Sampel penelitian ini mengambil
semua populasi menjadi sampel atau
total sampling yaitu 50 orang pekerja
pabrik  keripik.  Analisis  yang
digunakan ialah analisis univariat
dan bivariat. Analisis univariat
digunakan untuk  menjelaskan
gambaran  karakteristik ~ sampel
menggunakan tabel distribusi
frekuensi. Analisis bivariat dilakukan
untuk mengetahui pengaruh
pemberian  peregangan  terhadap
muskuloskeletal menggunakan uji
wilcoxon dengan kemaknaan o =
0,05.

METODE PELAKSANAAN

Jenis Rancangan dan Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ni ialah
menggunakan Quasi Eksperimen.

Rancangan penelitian

Rancangan  penelitian  yang
dilakukan dalam penelitian ini ialah
menggunakan desain Pre Test dan
Post Test.
% Pre Test : Suatu bentuk kuesioner

yang diberikan oleh peneliti
kepada pekerja, yang harus

diisi oleh pekerja sebelum memulai

suatu pekerjaannya.

s Post Test Suatu  bentuk
kuesioner yang diberikan oleh
peneliti kepada pekerja, yang
harus diisi

oleh pekerja setelah pekerjaannya

selesai.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di

Pabrik Keripik Rumah Adat Minang

Desa Tadukan Raga, Deli Serdang.

Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan

pada bulan Maret 2020 di Pabrik

Keripik Rumah Adat Minang Desa

Tadukan Raga, Deli Raga.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi
Populasi adalah  keseluruhan

elemen atau subjek penelitian.

Populasi penelitian ini adalah seluruh

pekerja pabrik keripik sebanyak 50

orang.

Sampel
Sampel penelitian ini mengambil

semua populasi menjadi sampel atau

total sampling yaitu 50 orang pekerja
pabrik keripik.

Metode Pengumpulan Data
Data primer merupakan data -

data yang didapat dari responden

berupa data tentang proses dan cara
kerja serta keluhan muskuloskeletal.
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Data primer dihimpun melalui
wawancara langsung dengan
responden berpedoman pada
kuesioner, disamping itu peneliti

juga melakukan observasi langsung.
Metode Analisis Data
Analisis Univariat

Analisis ini  digunakan untuk
mendeskripsikan variabel dependen
dan independen untuk memperoleh

gambaran  karakteristik ~ sampel
menggunakan tabel distribusi
frekuensi.

Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk

0,05, dengan ketentuan sebagai

berikut :

1. Jika nilai p > 0,05, maka tidak
ada Pengaruh Pemberian
Peregangan Terhadap Keluhan
Muskuloskeletal Pada Pekerja

Pabrik Keriptk Rumah Adat
Minang di Desa Tadukan Raga,
Deli Serdang.

2. Jika nilai p < 0,05, maka ada
Pengaruh Pemberian Peregangan
Terhadap Keluhan
Muskuloskeletal Pada Pekerja
Pabrik Keripik Rumah Adat
Minang di Desa Tadukan Raga,

mengetahui  pengaruh  pemberian Deli Serdang.

peregangan terhadap Defenisi Operasional

muskuloskeletal menggunakan uji Untuk memudahkan penelitian

dependent t test jika data ini, dan agar penelitian tidak terlalu
berdistribusi  normal dan  uji luas maka dibuat defenisi
wilcoxon jika data tidak berdistribusi operasional sebagai berikut :

normal pada tingkat kemaknaan o =

No Variabel Defenisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala

1  Keluhan Suatu gangguan Kuesioner 0 = Tidak Kategorik
muskuloskeletal pada sendi, otot, Nordic Body ada ordinal
sebelum kerangka, tulang, Map keluhan

ligamen dan < 28 =Tidak 1 =Ringan
saraf, umumnya adakeluhan 2 = Sedang
berupa rasa nyeri 29-56 = 3 =Tinggi
yang diukur Ringan

sebelum 57-84 =

diberikan latihan Sedang

peregangan 85-112 =

(stretching Tinggi

exercise)

2 Keluhan Suatu gangguan Kuesioner 0 = Tidak Kategorik
muskuloskeletal pada sendi, otot, NordicBody ada ordinal
sesudah kerangka, tulang, Map keluhan

ligamen dan < 28 = Tidak 1 =Ringan
saraf, umumnya adakeluhan 2 = Sedang
berupa rasa nyeri 29-56 = 3 =Tinggi
yang diukur Ringan 57-84

setelah di berikan = Sedang 85-

latihan 112 = Tinggi

peregangan

(stretching
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exercise)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Jam Kerja,
Masa Kerja dan Bagian Kerja pada pekerja Pabrik Keripik Rumah Adat Minang

No Karakteristik Jumlah Persentase
(100%)
1 Jenis Kelamin
Laki - laki 15 30
Perempuan 35 70
Total 50 100
2 Umur
20 - 31 Tahun 13 26
32 - 43 Tahun 21 42
44 - 55 Tahun 16 32
Total 50 100
3 Jam Kerja
6 jam 12 24
8 jam 38 76
Total 50 100
4 Masa Kerja
1 - 5 Tahun 19 38
6 - 10 Tahun 31 62
Total 50 100
5 Bagian Kerja
Pengupasan 11 22
Pengirisan 8 16
Penggorengan 7 14
Peracikan bumbu 5 10
Pengemasan 8 16
Pengangkatan 11 22
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 1. diperoleh
hasil  distribusi  frekuensi jenis
kelamin, mayoritas pekerja yaitu
perempuan dengan jumlah 35 orang
(70 %) dan laki - laki 15 orang

(30%). Berdasarkan distribusi
frekuensi umur, pekerja  yang
berumur 20 - 31 tahun sebanyak 13
orang (26 %), umur 32 - 44 tahun
sebanyak 21 orang (42 %) dan umur
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44 - 55 tahun ada 16 orang (32 %).
Berdasarkan distibusi frekuensi jam
kerja, sebanyak 12 orang (24 %)
dengan jam kerja 6 jam dan
sebanyak 38 orang (76 %) dengan
jam kerja 8 jam. Berdasarkan
distribusi  frekuensi Masa Kerja,
pekerja dengan masa kerja 1- 5 tahun
sebanyak 19 orang (38 %) dan
pekerja dengan masa kerja 6 - 10
tahun ada sebanyak 31 orang (31%).

bagian kerja, pekerja yang bekerja
dibagian Pengupasan sebanyak 11
orang (22%), pada bagian Pengirisan
sebanyak &8 orang (16%), pada
bagian penggorengan sebanyak 7
orang (14 %), pada bagian peracikan
bumbu sebanyak 5 orang (10 %),
pada bagian pengemasan sebanyak 8
orang (16 %) dan pada bagian
pengangkatan sebanyak 11 orang (22
%).

Berdasarkan

distribusi

frekuensi

Tabel 2 Pengaruh Pemberian Peregangan terhadap Keluhan Muskuloskeletal
pada Pekerja Pabrik Keripik Rumah Adat Minang Desa Tadukan Raga
(Jam Kerja 8 Jam)

hisan 5D Wlim - Blax ovalug
Feluhan Pre- | Das- Pre - Dast - test | Pre - test | Post - test
test test test

Leher bagiam atas 2,63 1.37 0,582 0,480 1-3 1-2 0,000
Leher bagizn | I,63 1.37 0,582 0,480 1=_3 1-2 0,000
bawah
Ezlu kiri 185 1,76 0,22 0,431 2-3 1-2 0,000
Ezhu kanan 183 1,76 0.22 0431 2-3 1-2 0,000
Lengan atas kiri .87 1,89 0,142 0,311 2-3 1-2 0,000
Dungsuns .84 1,71 0,370 0.4E0 2-3 1-2 0,000
Lenzan atas kanan 1,85 1,87 0,22 0,343 2-3 1-2 0,000
Pinsgamg 1,79 1.58 0413 0,500 2-3 1-2 0,000
Pinzgul 2,03 1.42 0,915 0,500 1-3 1-2 0,000
Eakong 1,27 1.34 0915 0,481 1-32 1-2 0,000
Sikoa kiri 226 1.13 0,503 0,343 1-3 1-2 0,000
ik kanan 1,34 1,18 0,534 0,303 1-32 1-2 0,000
Lenzan bawah kiri 1,85 1,87 0,22 0,343 2-3 1-2 0,000
Lengzan bawzh | 293 1,87 0,22 0,343 2-3 1-2 0,000
kanan
Pergelangsn .87 1,82 0,142 0,303 2-3 1-2 0,000
tangan kir
Pergelangsn 1,87 1,80 0,152 0,311 2-3 1-2 0,000
tangan kaman
Tanzaw kiri .87 1,88 0,162 0,311 2-3 1-2 0,000
Tangzzn kanzm 187 1,54 0,162 0,370 2-3 1-2 0,000
Pzha kiri 2,63 1,53 0,541 0,508 1-2 1-2 0,000
Psha kanan 2,63 1,50 0,541 0,307 1-32 1-2 0,000
Lutut kiri .34 1,39 0,534 0,495 1-3 1-2 0,000
Lutut kznan 1,20 1.42 0,515 0,500 1-32 1-2 0,000
Eetiz kiri 2,61 1,66 0,495 0481 2-3 1-2 0,000
Eetiz kanan 1,61 1,66 0,495 0,582 2-3 1-32 0,000
Pergelangan  kaki | 247 1.42 0,508 0,500 2-3 1-2 0,000
kiri
Pergelangan  kaki | 247 1.42 0,508 0,500 2-3 1-2 0,000
kanan
Eakd kiri 266 1,66 0,481 0481 2-3 1-2 0,000
Eaki kanan .66 1 0481 0481 2-3 1-2 0,000
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Hasil  analisis  bivariat  yang
dilakukan menggunakan uji
Wilcoxon, diperoleh nilai p-value
0,000 artinya Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan secara statistik (p-value <

0,05). Artinya ada pengaruh
pemberian  peregangan terhadap
penurunan keluhan MSDs pada
pekerja di Pabrik Keripik Rumah
Adat Minang.

Tabel 3 Pengaruh Pemberian Peregangan terhadap Keluhan Muskuloskeletal pada
Pekerja Pabrik Keripik Rumah Adat Minang Desa Tadukan Raga
(Jam Kerja 6 Jam)

Keluhan Mean SD Min - Max pvalue
Pre - test | Pos -test | Pre - test | Post - test | Pre - test | Post - test

Leher bagian 2,50 1,00 0,522 0,000 2-3 1-1 0,002
atas
Leher bagian 2,50 1,00 0,522 0,000 2-3 1-1 0,002
bawah
Bahu kiri 3,00 1,42 0,000 0,515 3-3 1-2 0,002
Bahu kanan 3,00 1,42 0.000 0,515 3-3 1-2 0,002
Lengan atas 3,00 2,00 0,000 0,000 3-3 2-2 0,001
kiri
Punggung 3,00 1,92 0,000 0,289 3-3 1-2 0,001
Lengan atas 3,00 2,00 0,000 0,000 3-3 2-2 0,001
kanan
Pinggang 3,00 1,92 0,000 0,289 3-3 1-2 0,001
Pinggul 2,92 1,92 0,289 0,289 2-3 1-2 0,001
Bokong 2,42 1,42 0,515 0,515 2-3 1-2 0,001
Siku kiri 2,50 1,00 0,522 0,000 2-3 1-1 0,002
Siku kanan 3,00 1,00 0,000 0,000 3-3 1-1 0,001
Lengan 3,00 1,50 0,000 0,522 3-3 1-2 0,002
bawah kiri
Lengan 3,00 1,50 0,000 0,522 3-3 1-2 0,002
bawah kanan
Pergelangan 3,00 1,42 0,000 0,515 3-3 1-2 0,002
tangan kiri
Pergelangan 3,00 1,50 0,000 0,522 3-3 1-2 0,002
tangan kanan
Tangan kiri 3,00 1,50 0,000 0,522 3-3 1-2 0,002
Tangan 3,00 1,92 0,000 0,289 3-3 1-2 0,001
kanan
Paha kiri 3,00 1,50 0,000 0,522 3-3 1-2 0,002
Paha kanan 3,00 1,50 0,000 0,522 3-3 1-2 0,002
Lutut kiri 2,50 1,50 0,522 0,522 2-3 1-2 0,001
Lutut kanan 2,50 1,50 0,522 0,522 2-3 1-2 0,001
Betis kiri 3,00 1,58 0,000 0,515 3-3 1-2 0,002
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Betis kanan 3,00 1,50 0,000 0,522 3-3 1-2 0,002
Pergelangan 2,58 1,50 0,515 0,522 2-3 1-2 0,001
kaki kiri

Pergelangan 2,58 1,50 0,515 0,522 2-3 1-2 0,001
kaki kanan

Kaki kiri 3,00 1,58 0,000 0,515 3-3 1-2 0,002
Kaki kanan 3,00 1,58 0,000 0,515 3-3 1-2 0,002

Berdasarkan Hasil Uji Wilcoxon
yang dilakukan, diperoleh nilai p-
value yaitu 0,000 pada pekerja yang
bekerja 8 jam dan diperoleh juga
nilai p-value yaitu 0,001 dan 0,002
pada pekerja yang bekerja 6 jam (p-
value < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh
pemberian  peregangan  terhadap
keluhan muskuloskeletal pada
pekerja pabrik keripik yang jam
kerjanya 8 jam dan 6 jam.

Setelah  diberikan  perlakuan
kepada pekerja pabrik yaitu berupa
peregangan, keluhan MSDs pada
bagian leher mengalami penurunan
hal ini dapat dilihat dari nilai Min -
Max keluhan yang dialami pekerja
yang awalnya nilai Minimum : 1 dan
Maximum : 3 mengalami penurunan
menjadi Minimum : 1 dan Maximum
: 2 pada pekerja yang bekerja 8 jam
dan begitu juga pekerja yang bekerja
6 jam dengan nilai Min — Max
keluahan bagian leher yang dialami
pekerja yang awalnya nilai Minimum

2 dan Maximum 3 mengalami
penurunan menjadi Minimum : 1 dan
Maximum : 1.

Hal ini didukung oleh penelitian
yang telah dilakukan Ardiansyah
(2013) dalam Haryanti siti (2018)
mengungkapkan bahwa pemberian
neck exercise atau latihan pada leher
dapat meregangkan kekakuan otot
yang berkontraksi lama pada daerah
leher saat bekerja.

Setiap bagian pekerjaan dalam
Pabrik Keripik Rumah Adat Minang
i  memiliki risiko yang besar
mengalami keluhan keram dan kebas
pada otot leher akibat terlalu lama
menunduk yaitu yang dialami oleh
pekerja pada bagian pengupasan,
pengirisan, penggorengan, peracikan
bumbu serta pengemasan.

Sedangkan pada pekerja angkat -
angkut sendiri diakibatkan oleh
mengangkat drum keripik
menggunakan bahu sehingga dapat
menyababkan MSDs pada otot bahu
dan leher.

Keluhan pada bagian bahu,
lengan dan juga tangan mengalami
penurunan yang cukup signifikan
yang mana sebelum diberikan
peregangan pada pekerja, nilai
minimum keluhannya 2 dan
maximumnya : 3, setelah diberikan
peregangan nilainya menurun
menjadi minimum : 1 dan maximum
2 pada pekerja yang bekerja 8 jam
dan begitu juga nilai minimum
keluhannya : 3 dan maximum 3,
setelah diberikan peregangan
nilainya menurun menjadi minimum
1 dan maximum 2 pada pekerja yang
bekerja 6 jam. Baker (2012) dalam
Haryani Siti (2018) mengatakan
dalam penelitiannya bahwa Streching
memiliki pengaruh atau efektifitas
dalam menurunkan Syndrom Carpal
Tunnel (MSDs pada  bagian
pergelangan dan telapak tangan).
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Pada pekerja pabrik keripik
bagian  Pengupasan, Pengirisan,
Penggorengan, Peracikan bumbu
memliki  riskko  yang  tinggi
mengalami MSDs pada bagian bahu,
lengan dan juga telapak tangan karna
pekerjaan yang dilakukan masih
menggunakan alat yang manual
sehingga dibutuhkan tenaga yang
cukup ekstra dalam melakukan
pekerjaannya  juga  dikarenakan
pekerjaan yang dilakukan termasuk
kategori monoton dan dilakukan
secara repetitif dalam jangka waktu
yang lumayan lama.

Pada bagian Punggung,
pinggang, pinggul dan bokong
keluhan MSDs juga mengalami
penurunan. Dimana, sebelum
diberikannya peregangan ini, nilai
keluhan MSDs minimumnya : 2 dan
maximumnya : 3  mengalami
penurunan yaitu menjadi minimum:
1 dan maximum : 2 pada pekerja
yang bekerja 8 jam dan begitu juga
nilai keluhan MSDs minimunya : 3
dan maximunya 3 mengalami
penurunan yaitu menjadi minimum :
1 dan maximum : 2 pada pekerja
yang bekerja 6 jam. Penelitian yang
dilakukan oleh Anggraeni
mengatakan  bahwa stretching
bermanfaat dalam menurunkan nyeri
pada punggung bawah atau pinggang
pada pekerja  bagian  knitting
gantung. Yang mana  dalam
penelitiannya Anggraeni juga
mengatakan bahwa 90 % responden
mengalami penurunan keluhan nyeri
setelah diberikannya stretching pada
pekerja.

Pekerja pada bagian Pengupasan,
pengirisan dan pengemasan memiliki
risiko yang lebih besar dalam
mengalami  MSDs pada bagian
punggung, pinggang dan bokong.

Hal ini dikarenakan pekerjaan yang
dilakukan sambil duduk dalam
jangka waktu yang lama dan juga
posisi duduk yang membungkuk
hingga menyebabkan terjadinya
MSDs pada bagian punggung,
pinggang dan bokong. Sedangkan
pada pekerja bagian penggorengan,
lebih berisiko mengalami MSDs
pada bagian punggung karena posisi
menggoreng dilakukan sambil berdiri
dengan posisi penggorengan yang
luas dan cukup rendah sehinga
menyebabkan pekerja harus
melakukan pekerjaan sambil
membungkuk. Dan pada pekerja
bagian pengangkatan memiliki risiko
yang cukup tinggi mengalami MSDs
dikarenakan proses pengangkatan
dilakukan secara manual
(menggunakan tubuh pekerja), serta
beban yang diangkut memiliki berat
yang berlebih.

Keluhan MSDs pada bagian
paha, betis, dan juga kaki mengalami
penurunan yang cukup signifan.
Terutama  bagi  pekerja  yang
melakukan pekerjaan sambil berdiri
yaitu bagian penggorengan,
peracikan bumbu dan  juga
pengangkatan. Selain itu pada
pekerja bagian pengupasan dan juga
pengirisan  juga  berisiko  tinggi
mengalami MSDs pada bagian paha,
betis dan juga kaki karena posisi
kerja yang dilakukan sambil duduk
jongkok menggunakan bangku kecil.
Sehingga posisi  kaki  ditekuk,
mengakibatkan peredaran darah pada
bagian tersebut tidak lancer sehingga
dapat menyebabkan kram.
Sedangkan pada pekerja pada bagian
pengangkatan  disebabkan  oleh
pekerjaan yang dilakukan sambil
berdiri serta dimana kaki juga harus
menopang beban berat tubuh serta
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drum keripik yang memiliki berat
lebih,  schingga lebih  mudah
mengakibatkan kram pada kaki
pekerja.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
tentang Pengaruh pemberian
peregangan terhadap keluhan

muskuloskeletal pada pekerja Pabrik
Keripik Rumah Adat Minang, Desa
Tadukan Raga, Deli Serdang maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1. Pekerja pabrik keripik rumah
adat minang terdiri dari 50 orang, 15
orang laki - laki dan 35 orang
perempuan. Dengan rentang usia 20 -
55 tahun. Serta memiliki 2 bagian
jam kerja yaitu 6 dan 8 jam kerja.

2. Pekerjaan yang dilakukan para
pekerja di Pabrik Keripik Rumah
Adat Minang masih menggunakan
proses dan cara kerja yang manual
sehingga memiliki risiko yang tinggi
untuk mengakibatkan MSDs pada

pekerja.
3. Ada pengaruh pemberian
peregangan terhadap keluhan

muskuloskeletal pada pekerja di
Pabrik Keripik Rumah Adat Minang.
Hal ini dilihat dari nilai keluhan
MSDs pada pekerja mengalami

penurunan setelah diberikan

peregangan.
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